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Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikanpeningkatanaktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan  menggunakan pendekatan 
saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata Ketapang. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif Bentuk penelitiannya 
adalah survey studies.Jenis penelitiannya tindakan kelas. Subjek dalam penelitian 
ini adalah pendidik dan peserta didik yang berjumlah 9 orang.Hasil penelitian 
menentukan hal-hal sebagai berikut: (a) Aktivitas fisik peserta didik dalam 
pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik telah meningkat dari 
baseline 24,99 % ke siklus III 77,77 % meningkat sebesar 52,78 %. (b) Aktivitas 
mental peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan 
saintifik telah meningkat dari baseline 30,55 % ke siklus III 74,99 % meningkat 
sebesar 44,44%. (c) Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran tematik 
terpadu dengan pendekatan saintifik telah meningkat dari baseline 36,10% ke 
siklus III 86,10 % meningkat sebesar 50 %.Dengan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran tematik berdampak positif dan bermakna bagi peserta didik. 
 
Kata kunci : Peningkatan aktivitas, tematik terpadu, saintifik. 
 
Abstract :The purpose of this study to describe the increase in the activity of 
learners in an integrated thematic learning by using the scientific approach in 
Public Elementary School first grade 14 Manis Mata Ketapang. The method used 
in this research is descriptive method of research is a survey studies Form. Type 
class action research. Subjects in this study were educators and learners, amounting 
to 9 people. The results of the study determine the following matters: (a) physical 
activity of students in an integrated thematic learning with scientific approach has 
increased from baseline 24.99% to 77.77% the third cycle increased by 52.78%. (b) 
the mental activity of students in an integrated thematic learning with scientific 
approach has increased from a baseline of 30.55% to 74.99% the third cycle 
increased by 44.44%. (c) emotional activity learners in thematic learning integrated 
with scientific approach has increased from a baseline of 36.10% to 86.10% the 
third cycle increased by 50% .Thescientificapproachinthematic 
learninghavemeaningfuland positive impactforlearners. 
 
 








ktivitas pembelajaran di kelas memiliki peran penting dalam mencapai tujuan  
pembelajaran yang dilakukan guru, karena dengan aktivitas pembelajaran yang 
berkualitas, kegiatan belajar mengajar akan menjadi lebih bermakna, hidup, dan 
menyenangkan. Melalui kurikulum 2013 diharapkan mampu mempersiapkan peserta 
didik memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif, kreatif, 
inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
Pentingnya aktivitas peserta didik dalam pembelajaran karena dapat melibatkan 
peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Aktivitas peserta didik yang baik akan memberikan kesan yang mendalam dan mampu 
memberi makna dalam proses pembelajaran dan lebih kontekstual. Menurut E. Mulyasa 
(2014: 45), salah satu kunci sukses pelaksanaan kurikulum 2013 adalah aktivitas peserta 
didik. Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola prilakunya; 
meningkatkan standar prilakunya; dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk 
menegakkan disiplin dalam setiap aktivitasnya. 
Namun berdasarkan pengamatan peneliti, untuk pelaksanaan kurikulum 2013 di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata masih mengalami banyak kendala. Selain itu, 
peneliti menyadari bahwa selama menjadi guru kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis 
Mata, peneliti mendapatkan masih rendahnya aktivitas belajar peserta didik. Hal ini 
didukung dengan hasil observasi awal peneliti tanggal 02 Sepotember 2014. Hasil 
observasi awal menunjukkan hanya 30,54 % peserta didik yang memiliki aktivitas yang 
baik dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan kesenjangan antara harapan 
dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Beberapa faktor yang menjadi kendala adalah kurangnya pelatihan yang diberikan 
kepada guru tentang cara pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Faktor lainnya 
adalah lambatnya logistik pendukung seperti buku-buku pelajaran, sehingga 
pelaksanaan kurikulum 2013 khususnya pada kelas I Sekolah dasar Negeri 14 Manis 
Mata menjadi terhambat. Aktivitas belajar pesertadidik yang rendah dapat dilihat dari 
rendahnya partisipasi peserta didik dalam tanya jawab, mengerjakan tugas sesegera 
mungkin, dan bekerjasama dalam kelompok belajar. Selain itu, peserta didik lebih 
banyak bermain dengan teman lainnya, dan kurang fokus terhadap proses belajar 
mengajar. 
Oleh karena itu, penulis mencoba mengangkat sebuah penelitian tindakan kelas 
tentang peningkatan aktivitas belajar peserta didik, khususnya dalam pembelajaran 
tematik terpadu dengan menggunakan pendekatan saintifik pada siswa kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 14 Manis Mata Ketapang. Hal ini peneliti lakukan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik sehingga menjadi peserta didik yang lebih kreatif, senang 
bekerjasama dalam kelompok, dan lebih fokus dalam proses belajar mengajar. 
Dalam proses pembelajaran, keaktifan peserta didik merupakan hal yang sangat 
penting dan perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses pembelajaran yang ditempuh 
benar-benar memperoleh hasil yang optimal. Dengan bekerja peserta didik memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya, termasuk sikap dan 
nilai. Proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, sebetulnya sudah banyak 







Aktivitas pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan perubahan pengetahuan. Nilai-nilai sikap dan keterampilan kepada 
peserta didik sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja adanya interaksi antara 
guru dan peserta didik dengan menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki 
guru  untuk tujuan kurikulum. 
Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh peserta 
didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana peserta didik berkerja atau 
berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian peserta didik tersebut 
memperoleh pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan aspek-aspek lain tentang apa 
yang ia lakukan Hamalik (2003 : 172). 
Pengembangan kurikulum merupakan suatu proses yang kompleks, dan 
melibatkan berbagai komponen yang saling terkait. Salah satunya, kurikulum 2013 
menuntut guru memiliki kemampuan yang baik dalam melaksanakan pembejaran di 
kelas. Menurut Mulyasa (2014: 65), kurikulum 2013 bertujuan untuk menghasilkan 
insane Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mencapai suksesnya kurikulum 
2013, maka proses pada kurikulum 2013 dilaksanakan dengan menngunakan 
pendekatan ilmiah (saintifik). Menurut Akhmad Sudrajat (2014), Pendekatan saintifik 
saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintifik dalam 
membangun pengetahuan melalui metode ilmiah.Dalam proses pembelajaran yang 
menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Pendekatan saintifik (scientific)disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Proses 
pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 
mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah 
diyakini sebagai titian emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria 
ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan induktif (inductive reasoning) 
ketimbang penalaran deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat 
fenomena umum untuk kemudian menarik simpulan yang spesifik. Sebaliknya, 
penalaran induktif memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik 
simpulan secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti 
spesifik ke dalam relasi idea yang lebih luas. 
Penggunaan Pendekatan saintifik dalam pembelajaran  harus dipandu dengan 
kaida-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan dimensi 
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu 
nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau kriteria ilmiah. 
Menurut Permendiknas no. 65 tentang standar proses (2013), langkah-langkah 
penmdekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 1) Mengamati : 
Kegiatan mengamati dapat berupa membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa dan 
dengan alat) untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin diketahui. 2) Bertanya : 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang hal yang tidak difahami dari apa yang 
diamati atau pertanyaan yang mendapat informasi tambahan tentang apa yang diamati. 






teks, mengamati objek, mengeksplorasi, berdiskusi dan lain-lain. 4) Mengasosiasi/ 
Mengolah Informasi : Siswa mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas 
dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun dari hasil mengamati. 5) 
Menarik Kesimpulan : Siswa menyampaikan hasil pengamatan dan kesimpulan 
berdasarkan analisis secara lisan, tulisan, dan media lainnya. 6) Mengkomunikasikan/ 
Mencipta : Siswa menginovasi, mencipta, dan merancang produk berdasarkan 
pengetahuan yang telah dipelajari. 
Kurikulum 2013 mengisyaratkan agar peserta didik dapat memahami konsep – 
konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkan dengan 
konsep yang sudah dan akan mereka terima.Menurut Suaidinmath.wordpress.com/2014 
pembelajaran tematik terpadu merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun 
dalam antar mata pelajaran. 
Menurut Maridjo (2014), pembelajaran tematik terpadu mengandung pengertian 
memadukan integrated beberapa mata pelajaran menggunakan sebuah tema, sehingga 
setiap mata pelajaran tidak lagi tampak terpisah-pisah. Model pembelajaran tematik ini 
merupakan suatu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, kemahiran nilai 
pembelajaran serta pemikiran kreatif dengan menggunakan tema. Dengan kata lain 
model pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 
bagi siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan 
memahami langsung dan menghubungkan yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya.  
Pada kurikulum 2013, konsep yang digunakan adalah pembelajaran tematik 
terpadu. Pembelaran tematik terpadu adalah pendekatan dalam pembelajaran yang 
secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun 
antar mata pelajaran, sehingga memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta 
didik (dalam suaidin: 2013). 
Model pembelajaran tematik terpadu adalah proses memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar dengan suatu gagasan atau 
pokok pikiran dalam rangka memecahkan masalah untuk mencapai suatu tujuan agar 
pembelajaran menjadi lebih bermakna.Tema diramu dari beberapa pokok bahasan atau 
sub pokok bahasannya dikaji secara menyeluruh, barulah dapat dihasilkan tema. 
 
METODE 
Hasil penelitian ini beorientasi pada pemberian gambaran secara objektif tentang 
keadaan sebenarnya baik dari segi kemampuan pendidik dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran, serta aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tematik 
terpadu. Oleh sebab itu, berdasarkan masalah dan ruang lingkupnya metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Bentuk penelitian yang tepat menurut Hadari Nawawi, (2001:64), : ”Bentuk-
bentuk pokok metode deskriptif ada tiga, yaitu (1) survei (survey studies), (2) studi 






studies)”. Berdasarkan  pernyataan tersebut di atas, maka bentuk penelitian yang sesuai 
dengan penelitian ini adalah bentuk survei (survey studies). 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Selanjutnya Suharsimi 
(2008:3) menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama”. Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang dilakukan secara bersama  melihat 
kondisi kelas untuk  mencapai suatu tujuan yang lebih baik.Sifat dalam penelitian ini 
adalah bersifat kualitatif. 
Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas I SDN 14 
Manis MataKabupaten Ketapang, berjumlah9  peserta didik terdiri dari 5peserta didik 
laki-laki dan 4peserta didik perempuan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan pengukuran. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi yakni pencatatan data yang dilakukan oleh 
peneliti terhadap jenis gejala yang akan diamati. Lembar observasi dalam penelitian ini 
meliputi lembar observasi mengenai keterampilan membaca peserta didik dan lembar 
observasi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian dilaksakan pada kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata Ketapang 
dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan saintifik. Penelitian 
dilaksanakan berdasarkan permasalahan yang ada dikelas tersebut. Permasalahan pada 
umumnya belum meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran baik 
secara fisik, mental dan emosional. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka peneliti mendapatkan 
hasil observasi awal dan menemukan beberapa kelemahan-kelemahan utama, baik pada 
peserta didik maupun peneliti sendiri yang merangkap sebagai guru kelas I. Kelemahan-
kelemahan tersebut adalah:1)Siswa terlihat masih sangat kurang aktif selama proses 
pembelajaran.2)Guru yang masih sangat canggung dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan kurikulum 2013. 
Penilaian RPP siklus I ini dimaksudkan agar dapat melihat kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran tematik menggunakan pendekatan saintifik pada peserta 
didik kelas I SDN 14 Manis Mata. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh 
kolaborator, skor yang didapatkan adalah 2,58 yang termasuk dalam kategori cukup 
baik. Hal ini tentunya akan sangat berkaitan dengan pelaksanaan tindakan yang akan 
dilakukan. Berdasarkan penilaian terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
diberikan oleh observer, bahwa guru telah dapat merumuskan tujuan pembelajaran 
dengan sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Selain itu guru juga 
telah mampu sudah mampu memilih dan mengorganisasikan materi ajar yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan karakteristik peserta didik serta 






dengan tujuan pembelajaran, materi, karakter peserta didik. Metode yang digunakan 
juga cukup tepat. 
Berdasarkan penilaian yang dilakukan teman kolaborator, maka skor yang 
didapatkan adalah 2,72 yang dapat dikategorikan cukup baik. Penilaian diberikan agar 
dapat melihat peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada 
tiap siklus. Adanya peningkatan pada tiap siklus menunjukkan adanya kemauan guru 
dalam merubah dan memperbaiki proses yang dilakukannya di kelas. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas fisik.Dari pengamatan yang dilakukan, menunjukan bahwa 
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema “Kegemaranku” dapat 
meningkatkan aktivitas fisik peserta didik yang dilakukan oleh peneliti dan sekaligus 
sebagai guru pengajar. Pada siklus I, peserta didik sudah terlibat aktif dalam melakukan 
pengamatan yang ditandai 55,55 % peserta didik sudah aktif mengamati. 33,33 % 
peserta didik sudah aktif dalam mencatat pengamatan, 33,33 % peserta didik membaca 
buku paket penunjang, dan 55,55 %  peserta didik terlibat aktif dalam melakukan 
percobaan dalam kelompok. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas mental.Dari pengamatan yang dilakukan, menunjukan bahwa 
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema “Kegemaranku” dapat 
meningkatkan aktivitas mental peserta didik yang dilakukan oleh peneliti dan sekaligus 
sebagai guru pengajar. Pada siklus I, 44,44 %  peserta didik sudah berani 
mengemukakan pendapat. Sebanyak 44,44 % Peserta didik juga aktif melakukan tanya 
jawab. 33,33 % peserta didik juga sudah mampu menyimpulkan materi, dan 44,44 % 
peserta didik aktif berdiskusi dalam kelompok belajarnya. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas emosional.Dari pengamatan yang dilakukan, menunjukan 
bahwapembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema “Kegemaranku” 
dapat meningkatkan aktivitas emosionalpeserta didik yang dilakukan oleh peneliti dan 
sekaligus sebagai guru pengajar.Pada siklus I, 66,66 %peserta didik bergembira dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebanyak 55,55 %peserta didik mempunyai minat yang tinggi 
dalam belajar. Peserta didik yang bersemangat sebesar 66,66 %, dan 55,55 % peserta 
didik bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran tematik. 
Penilaian RPP siklus II ini dimaksudkan agar dapat melihat kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik pada peserta didik 
kelas I SDN 14 Manis Mata. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh kolaborator, 
skor yang didapatkan adalah 2,88 yang termasuk dalam kategori cukup baik. Hal ini 
tentunya akan sangat berkaitan dengan pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan. 
Berdasarkan penilaian terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran yang diberikan oleh 
observer, bahwa guru telah dapat merumuskan tujuan pembelajaran dengan sesuai 
dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Pengamatan langsung juga dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru saat menerapkan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas I SDN 14 Manis Mata Muara 






adalah 2,99 yang dapat dikategorikan cukup baik. Penilaian diberikan agar dapat 
melihat peningkatan kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada tiap 
siklus. Adanya peningkatan pada tiap siklus menunjukkan adanya kemauan guru dalam 
merubah dan memperbaiki proses yang dilakukannya di kelas. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas fisik.Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II, 
menunjukan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus I. Pada siklus II, peserta didik sudah terlibat aktif dalam 
melakukan pengamatan yang ditandai 66,66 % peserta didik sudah aktif mengamati. 
55,55 % peserta didik sudah aktif dalam mencatat pengamatan, 55,55 % peserta didik 
membaca buku paket penunjang, dan 66,66 %  peserta didik terlibat aktif dalam 
melakukan percobaan dalam kelompok. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas mental.Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II, 
menunjukan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus I. Pada siklus II, 55,55 %  peserta didik sudah berani 
mengemukakan pendapat. Sebanyak 66,66 % Peserta didik juga aktif melakukan tanya 
jawab. 44,44 % peserta didik juga sudah mampu menyimpulkan materi, dan 66,66 % 
peserta didik aktif berdiskusi dalam kelompok belajarnya. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas emosional. Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II, 
menunjukan bahwapembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas emosionalpeserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus I. Pada siklus I, 77,77 % peserta didik bergembira dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebanyak 66,66% peserta didik mempunyai minat yang tinggi 
dalam belajar. Peserta didik yang bersemangat sebesar 66,66 %, dan 66,66% peserta 
didik bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran tematik 
Penilaian RPP siklus II ini dimaksudkan agar dapat melihat kemampuan guru 
dalam merancang pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik pada peserta didik 
kelas I SDN 14 Manis Mata. Berdasarkan penilaian yang diberikan oleh kolaborator, 
skor yang didapatkan adalah 3,41 yang termasuk dalam kategori baik. 
Pengamatan langsung juga dilakukan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru saat menerapkan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik 
untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas I SDN 14 Manis Mata Muara 
Pawan. Berdasarkan penilaian yang dilakukan teman kolaborator, skor yang didapatkan 
adalah 3,44 yang dapat dikategorikan baik. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas fisik.Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus III, 
menunjukan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas fisik peserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus II. Pada siklus III, peserta didik sudah terlibat aktif dalam 






66,66 % peserta didik sudah aktif dalam mencatat pengamatan, 66,66 % peserta didik 
membaca buku paket penunjang, dan 99,99 %  peserta didik terlibat aktif dalam 
melakukan percobaan dalam kelompok. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas mental.Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus III, 
menunjukan bahwa pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas mental peserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus II. Pada siklus III, 66,66 %  peserta didik sudah berani 
mengemukakan pendapat. Sebanyak 77,77 % Peserta didik juga aktif melakukan tanya 
jawab. 66,66 % peserta didik juga sudah mampu menyimpulkan materi, dan 88,88 % 
peserta didik aktif berdiskusi dalam kelompok belajarnya. 
Hasil temuan pelaksanan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik untuk 
meningkatkan aktivitas emosional.Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus III, 
menunjukan bahwapembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dengan tema 
“Kegemaranku” dapat meningkatkan aktivitas emosionalpeserta didik mengalami 
peningkatan dari siklus II. Pada siklus I, 99,99 % peserta didik bergembira dalam 
mengikuti pembelajaran. Sebanyak 77,77% peserta didik mempunyai minat yang tinggi 
dalam belajar. Peserta didik yang bersemangat sebesar 88,88 %, dan 77,77 % peserta 
didik bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran tematik 
 
Pembahasan 
Analisis hasil penelitian akan membahas secara rinci tentang aktivitas peserta 
didik dalam pembelajaran pembelajaran tematik terpadu dengan pendekatan saintifik 
pada tema “Kegemaranku”di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata Kabuaten 
Ketapang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dan setiap siklus terdiri dari 1 
pertemuan. Aktivitas peserta didik meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental, dan 
aktivitas emosional. Adapun peningkatan aktivitas peserta didik dari baseline sampai 
siklus III dapat peneliti jabarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Peserta Didik 
 
No Aspek Yang Diamati 
Rekapitulasi 
Baseline Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
% % % % 
A Aktivitas Fisik 24,99 % 44,44 % 61,10 % 77,77 % 
B Aktivitas Mental 30,55 % 41,66 % 58,32 % 74,99 % 
C Aktivitas Emosional 36,10 % 61,10 % 69,43 % 86.10 % 
Total A + B + C / 3 30,54 % 49,06 % 62,95 % 79,62 % 
 
Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 






peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 24,99 % menjadi 44,44 % pada siklus I. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 19,45 %, dan dikategorikan Sangat Rendah. 
Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 24,99 % menjadi 61,10 % pada siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 36,11 %, dan dikategorikan Rendah. 
Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 24,99 % menjadi 77,77 % pada siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 52,78 %, dan dikategorikan Cukup Tinggi. 
Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,55 % menjadi 41,66 % pada siklus I. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 11,11 %, dan dikategorikan Sangat Rendah. 
Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,55 % menjadi 58,32 % pada siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 27,77 %, dan dikategorikan Rendah. 
Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,55 % menjadi 74,99 % pada siklus III. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 44,44 %, dan dikategorikan Cukup Tinggi. 
Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 
menggunakan pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata 
mengalami peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 36,10 % menjadi 61,10 % 
pada siklus I. Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 25 %, dan dikategorikan 
Rendah. 
Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 
menggunakan pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata 
mengalami peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 36,10 % menjadi 69,43 % 
pada siklus II. Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 33,33 %, dan masih 
dikategorikan Rendah. 
Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 
menggunakan pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata 
mengalami peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 36,10 % menjadi 86,10 % 
pada siklus III. Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 50 %, dan dikategorikan 
Cukup Tinggi. 
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,54 % menjadi 49,06 % pada siklus I. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 18,52 %, dan dikategorikan Sangat Rendah. 
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 






peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,54 % menjadi 62,95 % pada siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 32,41 %, dan dikategorikan Rendah. 
Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,54 % menjadi 79,62 % pada siklus III. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 49,08 %, dan dikategorikan Cukup Tinggi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) tematik dengan pendekatan 
saintifik di kelas I SDN 14 Manis Mata telah disusun dengan baik dan selalu mengalami 
peningkatan pada tiap pelaksanaan siklus, dengan hasil akhir yang mendapatkan skor 
3,41, dan dikategorikan Baik. 
Pelaksanaan tematik dengan pendekatan saintifik di kelas I SDN 14 Manis Mata 
telah dilakukan dengan baik dan selalu mengalami peningkatan pada tiap pelaksanaan 
siklus, dengan hasil akhir yang mendapatkan skor 3,44, dan dikategorikan Baik. 
Aktivitas fisik peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 24,99 % menjadi 77,77 % pada siklus II. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 52,78 %, dan dikategorikan Cukup Tinggi.. 
Aktivitas mental peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan 
pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata mengalami 
peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 30,55 % menjadi 74,99 % pada siklus III. 
Adapun peningkatan yang terjadi sebesar 44,44 %, dan dikategorikan Cukup Tinggi 
Aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu 
menggunakan pendekatan saintifik di kelas I Sekolah Dasar Negeri 14 Manis Mata 
mengalami peningkatan dari baseline  yang hanya sebesar 36,10 % menjadi 86,10 % 




Pembelajaran di sekolah dasar khusus pada penerapan kurikulum 2013 harus 
menggunakan pembelajaran tematik terpadu, sehingga guru dituntut harus mampu 
membuat rencana pelaksanaan dengan baik dan benar sebagai bentuk profesionalitas 
guru. Oleh karena itu, untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik, guru 
perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan baik dan menerapkan 
metode serta media yang tepat. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan mampu menggunakan media 
yang menarik dan sesuai dengan materi yang diajarkan, sehingga proses pembelajaran 
dapat menarik perhatian dan antusiasme peserta didik. 
Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi guru dalam melakukan penelitian 
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